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Abstrak 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai yang ada di kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 orang 

pegawai dan diacak sehingga semua populasi berkesempatan untuk menjadi sampel penelitian. 

Instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner dan dibantu dengan 

dokumen-dokumen, literatur, dokumentasi yang berkatan dengan penelitian ini. Teknik analisis yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu analisis regresi sederhana dan korelasi product moment. 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana diketahui bahwa budaya 

organisasi punya korelasi (determinasi) terhadap kinerja pegawai dengan presentasenya sebesar 49,5 

persen. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja pegawai yang ada di kantor Sekretariat daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 

 

Kata Kunci : Budaya, Organisasi, Kinerja Pegawai 

 

 

Abstract 

The purpose of this study was to find out how much influence Organization Culture has on Employee 

Perforance at the Regional Secretariat Office of North Bolaang Mongondow Regency.This study uses 

quantitatif method.The sample in this study amounted to 52 employee and was randomized so that all the 

population had the opportunity to be the research.Instrument data collection technique used is a 

questionnaire assisted by documents,literature,dokumentation related to this research.The analysis 

technique used for hypothesis testing is simple regression analysis and product moment correlation.From 

the results of research using with simple linear regression analysis it is know that organization culture has 

a correlation [ determination ] on employee performance with a percentage of 49,5 percent .From the results 

it cann be concluded that there are other factors that affect the performance of employee in the regional 

Secretariat office of North Bolaang Mongondow Regency. 
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PENDAHULUAN  

Sumber idaya manusia imerupakan 

salah satu elemen yang sangat penting idalam 

pengelolaan organisasi. Kemampuan sumber 

daya manusia dalam suatu pekerjaan dibentuk 

oleh isifat idan karakter yang iada pada 

masing-masing individu iserta 

ilingkungannya. Sebagai makhluk sosial, 

manusia pada dasarnya memiliki sifat untuk 

ibersosial, ibekerja sama, idan saling 

membutuhkan isatu isama ilain.     

Masa depan organisasi sangat 

begantung pada pengembangan sumber daya 

manusia (SDM) yang terencana dengan baik 

dan berkelanjutan. Organisasi dituntut iuntuk 

mengembangkan icara ibaru iagar dapat 

mempertahankan setiap ipegawai/pekerja 

pada kemampuan imengelola iserta 

imengembangkan potensi diri mereka 

sehingga bisa  imemberikan sumbangsi 

isecara imaksimal pada iorganisasi.  

Organisasi iyang itumbuh dan 

iberkembang akan ifokus ipada isumber daya 

manusia untuk tampil imaksimal, terutama 

idalam imenghadapi dinamika perubahan 

isosial iyang sedang berlangsung. Dengan 

idemikian, sangat ipenting bagi organisasi 

iuntuk iada sebagai isarana idi mana orang 

dapat iberkumpul, berkomunikasi dan 

ibekerja isama. Sehingganya, itingkat 

pekerjaan isangat dibutuhkan baik iitu 

kemampuan teknis, iteoritis, konseptual, idan 

moral idari para pelaku iorganisasi. 

Setiap iorganisasi imemiliki ibudaya 

organisasi yang imenjadi karakteristik idari 

organisasi tersebut, sehingga ibeda idari iyang 

lainnya. Budaya iorganisasi imemiliki 

ihubungan  dengan norma, nilai, keyakinan, 

idan perilaku yang menjadi iciri ibagaimana 

ikelompok dan individu mencapai tujuannya. 

Budaya organisasi mengandung inilai-nilai 

iyang harus idipahami, dijiwai dan 

idiimplementasikan ioleh semua pihak iyang 

iterlibat. 

Budaya organisasi dapat membantu 

meningkatkan produktivitas karyawan karena 

memberikan motivasi itingkat tinggi bagi 

karyawan untuk memanfaatkan peluang yang 

ditawarkan organisasi secara maksimal. Nilai-

nilai dalam organisasi menimbulkan rasa 

nyaman pegawai ditempat kerja, komitmen 

dan loyalitas, pegawai terinspirasi untuk 

melakukan yang terbaik, kepuasan kerja, 

sangat produktif serta bisa mempertahankan 

dan mengembangkan keunggulan 

kompetitifnya imasing-masing. Budaya 

iorganisasi perlu pengenalan, penciptaan dan 

ipengembangan, isehingga iberdampak ibaik 

dalam membangun iorganisasi yang iefektif 

idan efisien isesuai idengan ivisi dan misi 

iyang ingin dicapai.   

Efektivitas iorganisasi imasyarakat 

isipil di lembaga sipil/pemerintah Indonesia 

sangat penting itidak hanya iuntuk 

ipelaksanaan pemerintahan yang baik  dan 

ipemerintahan yang bersih, itetapi ijuga untuk 

mendukung itujuan pemerintah dalam 

imemberikan ipelayanan  terbaik ikepada 

imasyarakat setempat sesuai dengan 

ikarakteristik pemerintahan isebagai lembaga 

ipublik dengan fokus ikhusus idalam 

memberikan ipelayanan ipublik. 

Obyek yang menjadi fokus pada 

ipenelitian ini yaitu ipara pegawai di kantor 

Sekretariat Daerah KabupateniBolaang 

iMongondow iUtara yang merupakan salah 

isatu iinstansi pemerintahan dan sektor 

pelayanan publik idi Bolaang Mongondow 

Utara. iDi mana para pegawai idi Setda 

Bolaang iMongondow Utara ini merupakan 

salah satu unsur keberhasilan 

penyelenggaraan pelayanan publik dan 

peningkatan output kerja organisasi 

pemerintahan di Daerah Bolaang Mongondow 

Utara. 

Sekretariat iDaerah isebagai ipusat 

pemerintahan idaerah idalam ihal melakukan 

kerja pembangunan daerah itentunya harus 

didukung idengan kemampuan isetiap 

pegawai yang berkualitas. iOleh karena itu, 

perlu kiranya pengembangan ikinerja 

ipegawai isehingga dapat memberikan ihasil 
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iyang maksimal idalam melaksanakan isetiap 

ipekerjaan. I 

Sama seperti instansi pemerintah 

ilainnya yang memiliki kendala idalam 

ipeningkatan kinerja pegawai, kantor 

Sekretariat iDaerah Kabupaten  iBolaang 

Mongondow iUtara juga demikian. Masih 

banyak keluhan-keluhan masyarakat iyang 

imenyatakan  bahwa imasih kurang 

imaksimalnya ikerja pegawai idalam 

pemberian pelayanan kepada masyarakat. 

Seperti yang iterjadi dalam pengurusan 

administrasi oleh masyarakat, pegawai ihanya 

mendahulukan orang-orang yang imempunyai 

ikoneksi idalam atau iyang dekat idengan 

pimpinan, sementara masyarakat biasa kerap 

ikali idipersulit idengan sistem idan aturan 

yang ada. 

Upaya yang dilakukan ioleh 

ipemerintah dalam imembangun 

individui/sosok aparatur,  kurang lebih 

melalui ibudaya kerja iorganisasi dan Motto 

yang itumbuh idan iberkembang sejak dulu 

yaitu“Mopopiana, Mototabiana Agu 

Mononandobana.” Tidak hanya itu, kinerja 

pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten 

Bolaang Mongondow iUtara ijuga ididasari 

ioleh prinsip iyang idianut isebagai iihwal 

gerakan pemerintah dalam imemantapkan 

iprinsip pemerintahan iyang ibaik dan ibersih 

(Good iand Clean iGovernance) yaitu 

“Moralitas, Akuntabilitas, Normatif, iInovatif, 

dan Amanah i (MANIA). 

Sementara dari hasil pengamatan 

peneliti pada Sekretariat Daearah Kabupaten 

BolaangiMongondow Utara idi hariikerja 

biasanya iada kurang lebih sebagian pegawai 

yang datang terlambat, bolos isaat ijam kerja, 

menggunakan waktu bekerja mereka dengan 

mengobrol, bermain handphone. Kendala 

lainnya tanggungjawab yang masih belum 

optimal terhadap pekerjaan, kurang 

memahami tugas, belum maksimalnya kerja 

sama, integritas dan profesionalisme yang 

belum optimal yang hanya akan bekerja 

sungguh-sungguh jika ada perintah dan 

pengawasan dari pimpinan.  

Hal tersebut yang menjadi faktor 

bahwa kinerja pegawai pada kantor 

Sekretariat Daerah Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara belum optimal. Oleh 

karena itu berdasarkan uraian diatas sehingga 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Pegawai Pada Sekretariat 

Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow 

Utara”   

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian Terdahulu 

Berikut ini beberapa penelitian terdahulu 

yang penulis rangkum : 

Penelitian pertama dilakukan oleh 

Tenda.P, Rares.J, dan Londa.V (2018) dalam 

penelitian yang berjudul Pengaruh iBudaya 

Organisasi iterhadap iKinerja iAparatur iSipil 

Negara idi Kantor Kecamatan iKawangkoan 

Utara menyatakan ibahwa budaya iorganisasi 

berpengaruh terhadap ikinerja ipegawai. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan imenggunakan ianalisa idalam bentuk 

kuesioner iyang menyimpulkan hubungan dan 

peranan ivariabel X isebagai iBudaya 

iOrganisasi dan ivariabel iY sebagai ikinerja 

ipegawai. Dari hasil ianalisis iyang idilakukan 

dalam ipenelitian ini, menunjukan bahwa 

ibudaya iorganisasi mempunyai pengaruh 

iyang kuat iterhadap kinerja pegawai dengan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,61 setelah 

dicocokan dengan tabel interprestasi 

imenunjukan ihasil iyang ikuat. 

Penelitian kedua dilakukan oleh 

Laloma.A  (2013) idalam ipenelitiannya iyang 

iberjudul Analisis Faktor-Faktor iPenunjang 

idan Penghambat iKinerja Birokrasi 

Sekretariat daerah Kabupaten Kepulauan 

iTalaud merupakan penelitian deskriptif 

idengan imaksud untuk megumpulkan idan 

imenyampaikan fakta-fakta hasil ipenelitian. 

Sedangkan variabel yang digunakan idalam 

penelitian iini iialah ivariabel Kinerja 

iAparatur, Variabel Kepemimpinan, dan 
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variabel iBudaya. Alden iLaloma idalam 

penelitiannya iini menyatakan bahwa 

kepeminpinan idan ibudaya organisasi 

merupakan ifaktor pend-ukung iterhadap 

ikinerja pegawai/aparatur ketika iseorang 

pemimpin menjalankan tugas idan 

iwewenangnya sebagai pemberi imotivasi 

dalam menjalin ikomunikasi antara iatasan 

idan ibawahan i (pegawai). Baik buruknya 

kinerja ipegawai itergantung pula pada ciri 

ikepemimpinan idan budaya iorganisasi yang 

dianut isuatu iinstansi maupun pimpinan. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh 

Hasmin. E (2016) idalam ipenelitiannya iyang 

iberjudul Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap iKinerja Pegawai idi iKantor 

iSekretariat Daerah (Setda) Kota Tarakan 

idengan itujuan ipenelitian iyaitu untuk 

menganalisis ipengaruh Budaya Organisasi 

melalui iKepuasan iKerja terhadap iKinerja 

Pegawai ibaik pengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung. Dengan 

menggunakan ialat analisis iThe Structural 

iEquation Modeling i (SEM) dari ipaket 

iSoftware iStatictic Lisrel idan Confirmatory 

Factor iAnalysis i (CFA). Hasil dari 

ipenelitian iini menyatakan ibudaya 

organisasi iberpengaruh isecara ilangsung 

terhadap ikepuasan kerja idan kinerja 

pegawai, tetapi iberpengaruh isecara itidak 

ilangsung terhadap kinerja ipegawai melalui 

kepuasan kerja pegawai idi ikantor iSetda 

iKota Tarakan. 

Penelitian keempat dilakukan oleh 

Kotangon.A, iTewal.B, idan iSendow.G 

(2019) dalam ipenelitian iyang berjudul 

Analisis Pengaruh iBudaya iOrganisasi, 

Komunikasi, Pendidikan dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja Pegawai iSekretariat 

iDaerah iKabupaten Minahasa Tenggara 

menyatakan bahwa ivariabel Budaya 

Organisasi, komunikasi, Pendidikan dan 

Pelatihan secara ibersama-sama iberpengaruh 

signifikan iterhadap Kinerja iPegawai, isecara 

parsial imenunjukan ibahwa variabel iBudaya 

Organisasi (X1) berpengaruh ipositif dan tidak 

signifikan terhadap ivariabel iKinerja (Y), 

Secara parsial imenunjukan bahwa variabel 

Komunikasi (X2) berpengaruh positif dan 

itidak isignifikan terhadap variabel Kinerja 

(Y), secara parsial menunjukan bahwa ivaribel 

Pendidikan dan Pelatihan i (X3) iberpengaruh 

ipositif idan signifikan terhadap ivariabel 

Kinerja i (Y). 

Penelitian kelima dilakukan oleh 

Cahyana.I.G.S dan Jati.I.K (2017) dalam 

penelitian iyang iberjudul Pengaruh Budaya 

Organisasi, Stres iKerja idan iKepuasan 

iKerja Terhadap Kinerja iPegawai 

menyimpulkan bahwa iBudaya iOrganisasi, 

Stres Kerja idan Kepuasan Kerja berpengaruh 

positif pada Kinerja Pegawai. Hal iini 

ibermakna bahwa, pemahaman Budaya 

Organisasi dapat membantu Kinerja Pegawai 

idalam membentuk iperspektif terstruktur dan 

kontrol idalam imemupuk semangat ikerja, 

inovasi, imotivasi itanpa bersandar ipada 

igaya ibirokrasi iformal iyang terkesan kaku. 

Landasan Teori 

1. Budaya Organisasi 

Secara mendasar organisasi yang ada 

hingga saat ini tidak lapas dari budaya yang 

merupakan suatu kesepakatan pemikiran dan 

kepercayaan yang turun-temurun membentuk 

suatu pola tertentu. Sehingga tidak heran jika 

suatu lembaga atau pemerintahan cenderung 

memiliki budayanya masing-masing. Menurut 

Wiraman dalam Mutia Reni (2018 : 9) 

menyatakan bahwa Budaya organisasi 

merupakan  cara pandang, ketentuan-

ketentuan, keyakinan, hal-hal filosofis,  

tingkah laku, dan seluruh aspek budaya 

organisasi yang bertahan lama dan di pakai 

sebagai suatu kekuatan organisasi yang turun 

temurun. Sedangkan menurut Wibowo (2010) 

dalam Suryaningsih (2012 : 22) imenyatakan 

budaya organisasi adalah isuatu ifilosofi 

idasar iyang imemuat keyakinan, norma-

norma, dan nilai-nilai bersama yang menjadi 

karakteristik inti tentang bagaimana 

melakukan sesuatu dalam organisasi. 

1) Fungsi Budaya Organisasi 
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Budaya organisasi pada dasarnya 

memiliki fungsi yang berperan penting dalam 

suatu organisasi. Hal ini dijelaskan oleh 

Robbins dalam (H.Sulaksono, 2019:29) yang 

menyatakan budaya organisasi memiliki 

sekurang-kurangnya 5 fungsi, yaitu: 

a. Budaya menjadikan setiap organisasi 

tampak beda antara satu organisasi  

dengan organisasi yang lain. 

b. Budaya idapat imenumbuhkan semangat 

identitas ibagi setiap anggota dalam 

organisasi 

c. Budaya dapat membantu rasa komitmen 

yang tinggi pada sesuatu yang lebih luas 

cakupannya daripada sekedar 

kepentingan individu. 

d. Budaya juga menjadikan setiap organisasi 

memiliki rasa persatuan yang sangat 

mendasar untuk dilakukan oleh setiap 

pegawai 

e. Budaya isebagai imetode imemaknai idan 

pengendalian idalam membentuk sikap 

dan karakter ianggota idalam isuatu 

iorganisasi. 

Dari ibeberapa ifungsi idi iatas idapat 

disimpulkan ibahwa  ibudaya organisasi justru 

memberikan inilai ipositif  ibagi iorganisasi 

ataupun instansi ipemerintahan itu sendiri. 

2) Karakteristik Budaya Organisasi 

Kemajemukan budaya organisasi 

menjadikan budaya organisasi itu memiliki 

karakteristiknya tersendiri. Tidak heran jika 

beberapa penelitian tentang karakteristik 

budaya organisasi memiliki perbedaan yang 

sangat signifikan. Robbins dalam 

(A.A.N.Gede Sadiartha, 2015:17-19) 

menyatakan bahwa terdapat sepuluh faktor 

utama dalam menilai suatu organisasi 

berdasarkan karakteristiknya, yaitu: 

a. Inisiatif iindividu.  

b. Toleransi iterhadap itindakan iberesiko.  

c. Arah isasaran iorgaisasi 

d. Integrasi ikerja 

e. Manajemen iorganisasi 

f. Sistem ikontrol 

g. Identitas 

h. Sistem iimbalan 

i. Toleransi iterhadap ikonflik 

j. Pola ikemunikasi 

Dari sepuluh faktor di atas, dapat 

disimpulkan bahwa untuk menilai suatu 

organisasi tidak saja hanya melihat sebagian 

dari keseluruhan proses kerja organisasi. 

Akan tetapi, agar supaya penilaian 

menghasilkan kesimpulan yang objektif maka 

penilaian bisa dilakukan dengan merambah 

hingga ke lingkup terkecil dari suatu 

organisasi. 

2. Kinerja Pegawai 

Menurut Soedaryono dalam 

Chandra.L.A (2013:890) pegawai adalah 

seseorang yang melakukan pekerjaan dalam 

suatu instansi baik pemerintahan negeri 

maupun swasta  atau organisasi dan bekerja 

sesuai ketentuan dan kesepakatan kerja 

semata-mata untuk memenuhi penghidupan. 

Dalam suatu organisasi, kinerja pegawai 

berperan penting dalam keberlangsungan 

proses organisasi. Kinerja pegawai 

merupakan bagian dari proses kerja 

organisasi, baik buruknya kinerja organisasi 

bergantung pula pada kinerja pegawai dan 

kelompok (Robbins, 2007). Berdasarkan 

beberapa penelitian, kinerja pegawai juga 

terbentuk dari budaya organisasi di mana 

seseorang itu bekerja. Dapat disimpulkan 

bahwa penerapan manajemen organisasi perlu 

terdistribusi dengan baik kepada seluruh 

pegawai agar pegawai bekerja sesuai 

ketentuan dan memungkinkan untuk 

memberikan dampak yang baik baik 

organisasi. 

1) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai pada dasarnya 

dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, baik 

itu faktor internal maupun faktor eksternal. 

Mangkunegara (2006 : 16) menyatakan bahwa 

terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 



Jurnal Administrasi Publik 

JAP No.115 Vol. VIII (2022) 

Hal. 1-9 

6 
 

prestasi kerja pegawai/induvidu dalam 

organisasi, yaitu sebagai berikut: 

a) Faktor Individu 

Dalam menjalankan peran sebagai individu di 

supatu organisasi, faktor dari dalam diri 

(induvidual) seringkali memberikan 

sumbangsi yang besar atas prestasi kerja. 

Secara psikologis, keadaan normal seseorang 

dapat dilihat dari integritasnya, misalnya dari 

fungsi psikis (rohani) dan fisiknya 

(jasmaniah). Hal ini dibuktikan dengan 

keadaan sadar dan penuh konsentrasi terhadap 

tugas yang hendak dikerjakan. 

b) Faktor Lingkungan Organisasi 

Lingkungan organisasi memilki pengaruh 

yang besar terhadap kinerja pegawai. Kondisi 

organisasi yang baik dan sehat mempengaruhi 

secara emosional terhadap induvidu yang ada 

di organisasi itu sendiri. 

 

2) Unsur-Unsur Penilaian Kinerja Pegawai  

Menurut Hasibuan dalam Tenda.P, 

Rares.J dan Londa.V (2018 : 4) menyatakan 

bahwa terdapat beberapa unsur dalam menilai 

kinerja pegawai, yaitu berikut: 

a) Kesetiaan 

b) Prestasi Keja 

c) Kedisiplinan 

d) Kreatifitas 

e) Kerjasama 

f) Kecakapan 

g) Tanggung jawab 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang spesifikasinya 

sistematis, terencana, dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian yang mengambil sampel dari suatu 

populasi dan menggunakan kuisioner sebagai 

instrumen pengumpulan data. 

Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto dalam Tatulus.A, 

Mandey.J, dan Rares.J (2015 : 5) menyatakan 

bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Artinya bahwa dalam penelitian, 

populasi yang akan kita teliti yaitu mereka 

yang merupakan bagian dari objek penelitian 

yaitu subjek itu sendiri. Dalam penelitian ini 

teknik penentuan sampel yang digunakan 

adalah random sampling atau sampel acak. 

Banyaknya sampel iyang digunakan yaitu 

imengambil keseluruhan ipopulasi  ijika 

ijumlah ipopulasinya kurang dari 100, namun 

jika ijumlah ipopulasinya lebih idari 100, 

imaka idiambil 10-15% atau i15-25% dari 

jumlah ipopulasinya  (Suharsimi Arikunto, 

2006 : 140). Dalam penelitian ini, populasinya 

berjumlah 209 orang, maka sebanyak 25% 

dari jumlah populasi akan dijadikan isampel 

sehingga ijumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 52 orang.  

Variabel dan Definisi Operasional 

a. Variabel penelitian  

1) Variabel bebas (X) atau independent 

variabel adalah variabel yang tidak 

dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah budaya 

organisasi. 

2) Variabel terikat (Y) atau dependent 

variabel adalah variabel yang terpengaruh 

atau yang dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah kinerja pegawai. 

b. Definisi operasional 

Variabel Bebas (X) Budaya Organisasi 

dengan indikatornya : 

1) Inisiatif individual 

2) Toleransi terhadap kegiatan beresiko 

3) Pengarahan 

4) Integrasi 

5) Dukungan manajemen 

6) Kontrol 
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7) Sistem imbalan 

8) Toleransi terhadap konflik 

9) Pola komunikasi 

10) Komitmen  

Variabel Terikat (Y) Kinerja Pegawai 

dengan indikatornya :    

1) Kesetiaan  

2) Prestasi kerja 

3) Kedisiplinan 

4) Kerja sama 

5) Kecakapan 

6) Tanggung jawab 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket yaitu daftar atau kumpulan 

pernyataan atau kuesioner yang disiapkan 

oleh peneliti guna mendapatkan informasi 

dan beragam hal untuk tiap-tiap 

responden di Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library 

Research), adalah teknik pengambilan 

data yang dilakukan dengan 

mengandalkan berbagai literatur-literatur, 

bahan kuliah, laporan-laporan yang telah 

dibukukan, internet searching, dan hasil 

penelitian sebelumnya yang juga 

berkaitan dengan obyek penelitian ini. 

3. Observasi yaitu isuatu iteknik penelitian 

lapangan idengan icara mengamati isecara 

langsung ibaik dari isegi ikehadiran, 

aktivitas kerja, dan iberbagai ihal iyang 

iberkaitan dengan penelitian iini 

Pegujian Intrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Menurut Suiyono (2008 : 172) 

menyatakan bahwa Uji iValiditas idigunakan 

untuk mengukur isah iatau ivalid itidaknya 

isuatu kuesioner. Valid itidaknya isuatu 

ikuesioner dapat dilihat dari apakah suatu 

peryataan dalam kuesioner itu dapat 

mengungkapkan permasalahan yang sedang 

di ukur oleh kuesioner tersebut. 

 

 

Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2008 : 174) 

menyatakan bahwa Uji iReliabilitas iadalah 

alat untuk imengukur ikuesioner iyang 

imerupakan indikator idari ivariabel. iSuatu 

ikuesioner dapat dikatakan ireliabel ijika idari 

ipernyataan iitu, seseorang imenghasilkan 

ijawaban iyang konsisten idari atau istabil 

idari iwaktu ike waktu. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana 

digunakan untuk mengetahui pola suatu 

hubungan antara satu variabel bebas dan 

satu variabel terikat. Persamaan umum 

regresi linear sederhana yaitu : 

 Y = a + b X 

2. Analisis Korelasi Product Moment 

Analisis korelasi digunakan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara 

variabel X dan variabel Y. iNilai 

ikoefisien ir berkisar ianatar i-1 isampai 

idengan i1. Adapun ibesar inilai ikoefisien 

yaitu: -1≤X≤1 

a) Jika inilai r=0 Tidak iJika inilai r = 0 

Tidak ada ihubungan isama  sekali antara 

ivariabel x idan v ariabel iy iatau 

hubungannya sangat lemah.  

b) Jika inilai ir > 0, artinya itelah terjadi i 

hubungan iyang ilinier positif, iyaitu 

makin besar nilai variabel iX i(budaya 

organisasi), maka ibesar ipula inilai 

variabel Y (Kinerja karyawan) iatau 

sebaliknya.  

c) Jika r < 0, artinya itelah iterjadi hubungan 

yang ilinier inegative, yaitu: imakin kecil 

nilai variabel X, imaka imakin ibesar nilai 

variabel iY iatau isebaliknya.  

d) Jika inilai r = 1, artinya itelah terjadi 

hubungan ilinier sempurna idan ipositif 

antara variabel iX idan ivariabel iY, 

sedangkan r = -1 maka iterjadi hubungan 

yang isempurna dan negative iantara 
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variabel X idan variabel iY. 

  

    𝒓 =
𝒏𝚺𝒙𝒚 − (𝚺𝒙)(𝚺𝒚)

√𝒏𝚺𝒙𝟐 − (𝚺𝒙)𝟐}{{𝒏𝚺𝒚𝟐 − (𝚺𝒚)𝟐)}
 

(Sugiyono, 2017) 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui besar presentase pengaruh 

semua variabel bebas dalam model regresi 

terhadap variabel terikat. Rumusnya 

adalah sebagai berikut :  

𝑲𝒅 = 𝒓𝒚𝒙𝟐 × 𝟏𝟎𝟎% 

4. Uji t (Parsial ) 

Analisis ini dilakukan untuk menguji 

apakah di antara variabel regresi 

sederhana signifikan atau tidak.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis ihasil ipenelitian iyang 

diperoleh imengenai ipengaruh ibudaya 

organisasi iterhadap ikinerja ipegawai idi 

Sekretariat iDaerah iKabupaten iBolaang 

Mongondow iUtara idianalisis idengan 

menggunakan imetode ikualitatif idan 

kuantitatif. Analisis ikuantitatif idigunakan 

iuntuk membuktikan ihipotesis iyang 

idiajukan idengan menggunakan imodel 

ianalisis iregresi sederhana, isedangkan 

ianalisis ikualitatif digunakan iuntuk 

imenelaah ipembuktian analisis kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

sederhana, melalui perhitungan yang 

menggunakan bantuan program SPSS versi 

25.00, dengan hasil nilai signifikansi 0.000 < 

0.05 dan berdasarkan nilai t hitung sebesar 

6,999 > t tabel 2,009 maka H0 ditolak. 

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

budaya organisasi (variabel X) berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai (variabel Y). 

Kemudian berdasarkan hasil analisis korelasi 

pearson product moment diperoleh angka 

0.703, hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan dengan tingkat yang 

“kuat”. Dari hasil koefisien 

determinasiidiperoleh ipersentase ibesarnya 

pengaruh ibudaya iorganisasi iterhadap 

ikinerja pegawai isebesar i49.5%. iDengan 

idemikian dapat idinyatakan ibahwa ihipotesis 

iyang diajukan idalam ipenelitian iini iyaitu 

iterdapat pengaruh iantara ibudaya iorganisasi 

iterhadap kinerja ipegawai ipada iSekretariat 

iDaerah, adalah iterbukti idan iditerima 

idengan didasarkan ipada idata iempiris ihasil 

ipenelitian. Berdasarkan ibesarnya ipersentase 

ipengaruh budaya iorganisasi iterhadap 

ikinerja ipegawai yang idiperoleh iadalah 

i49.5% iartinya imasih ada ifaktor ilain iyang 

imempengaruhi ikinerja pegawai selain 

budaya organisasi iseperti kesadaran idiri 

iakan itanggung ijawab, kedisiplinan idan 

ilain-lain iyang iberhubungan dengan ikinerja 

idari itiap-tiap ipegawai. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan 

perhitungan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. 

Jika dilihat dari hasil angket masing-masing 

indikator dalam setiap variabel, sebagian 

besar responden atau pegawai memberikan 

kesan ataupun jawaban positif berkaitan 

dengan budaya organisasi yang berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil 

penelitian di lapangan keberadaan budaya 

organisasi cukup dirasakan pengaruhnya oleh 

para pegawai. Selain itu juga ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

seperti kesadaran diri akan tanggung jawab 

dari setiap pegawai, kedisiplinan, dan sikap 

saling berkoordinasi antara pimpinan-

bawahan, atau antara sesama pegawai. 

Budaya organisasi cukup berpengaruh teradap 

kinerja pegawai sehingga kita dapat melihat 

bahwa peningkatan budaya organisasi di 

Seketariat Daerah Kabupaten Bolaang 

Mongondow Utara dapat meningkatkan 

kinerja pegawai melalui beberapa indikator 

yang sudah di uji. 
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Saran 

1. Bagi Pemerintah di Sekretariat Daerah 

penulis sangat mengharapkan agar 

peningkatan budaya organisasi di 

lingkungan Sekretariat Daerah terus 

dilakukan sehingga akan terus 

mempengaruhi kinerja pegawai menjadi 

lebih baik. 

2. Bagi Pegawai di Sekretariat Daerah agar 

tetap mempertahankan kinerjanya dan 

mampu meningkatkan lagi sehingga 

setiap kinerja dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap individu, 

instansi, daerah, dan juga masyarakat. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya di harapkan 

untuk bisa terus meningkatkan penelitian 

ataupun variabel yang sekiranya dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai selain 

budaya organisasi. Dan semoga pada 

penelitian berikut, dapat lebih 

menyempurnakan penyusunan dan 

metode penelitian lain 
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